BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT, INFAQ, SHODAQOH, DAN

KESEJAHTERAAN UMMAT

2.1 Deskrps Teori Zakat
2.1.1 Definisi Zakat

Ditinjau dari segi bahasa, katakatmempunyai beberapa arti, yaitu
nama’ (kesuburan), thaharah (kesucian), barokah (kebarka dan juga
taz-kiyah tathier(mensucikanj. Dijelaskan dalam Kamual-Munawwir
bahwa katazakatmempunyai arti kesucian dan kebersihdtata zakat
merupakan kata das@magdar) dari zakayang berarti tumbuh, berkah
bersih dan bertambahnya kebaikan.

Menurut istilah syara’, zakat adalah sejumlah harta tertgrang
diberikan kepada golongan tertentu dengan syarag y@lah ditentukan
pula? Seseorang yang mengeluarkan zakat, berarti diah tel
membersihkan diri jiwa dan hartanya. Dia telah mersibkan jiwanya
dari penyakit kikir bakhil) dan membersihkan hartanya dari hak orang

lain yang ada dalam harta itu. Orang yang berhakemm@anya pun akan

! Muhammad Hasbi al-SiddiegPedoman Zakatlakarta: N.V. Bulan Bintang, 1953,
him. 24

’Ahmad Warson MunawirAl-Munawir Kamus Arab-IndonesidJnit Pengadaan
Buku-buku Illmiah Keagamaan Pondok Pesantren al-MirnaYogyakarta, 1984,
him.577

3 Yusuf Qardawi,Hukum Zakat,terj Salman Harun dkk, cet 7, Bogor: Pustaka
Lentera Antar Nusa, 2004, him 34

‘Abu Bakar bin Muhammad al-Husaini,Kifayatul-Akhyar, juz 1, Toha Putra
semarang, tt, hml.172

17
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bersih jiwanya dari penyakit dengki, iri hati tedap orang yang
mempunyai harta.

Dilihat dari satu segi, bila seseorang mengeluarkakat, berarti
hartanya berkurang. Tetapi bila dilihat dari supahdang Islam, pahala
bertambah dan harta yang masih ada juga membawalhbddisamping
pahala bertambabh, juga harta itu berkembang karemalapat ridha dari
Allah SWT dan berkat panjatan doa dari faqir misttém paramustahiq
lainnya yang merasa disantuni dari hasil zakat itu.

Menurut an-Nawawi mengutip pendapat al-Wahidi zakdalah
sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah, chbé&an kepada orang-
orang yang berhak. Jumlah yang dikeluarkan dari kekaytanlisebut
zakat karena yang dikeluarkan itu menambah bangeknbuat lebih
berarti dan melindungi kekayaan dari kebinasaan.

Menurut al-Zargani dalam sarat-Muwatha' menerangkan bahwa
zakat itu mempunyai rukun dan syarat. Rukunnya addakhlas dan
syaratnya adalah sebab cukup setahun dimiliki. Zdkarapkan kepada
orang-orang tertentu dan dia mengandung sanksinmukerlepas dari
kewajiban dunia dan mempunyai pahala di akhiratrdanghasilkan suci
dari kotoran dosa.

Meskipun para ulama mengemukakan definisi zakagalemedaksi

yang agak berbeda antara satu dan lainnya, akapi {gada prinsipnya

® M. Ali Hasan, Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembaga KeuangBaja Grafindo
Persada, Jakarta, 2000, him. 1

6 An-Nawawi,al-Majmu’,juz.V, Dar al-Fikri, Bairut, tt, him. 324

" Muhammad Hasbi al-Siddieg@p. Cit him. 26
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memiliki pengertian yang sama. Yaitu bahwa zakatledd bagian dari
harta dengan persyaratan tertentu, yang Allah SVéWajibkan kepada
pemiliknya, untuk diserahkan kepada yang berhakem@anya, dengan
persyaratan tertentu pula.

Hubungan antara pengertian zakat menurut bahagmualenenurut
istilah, sangat nyata dan erat sekali. Yaitu bahasa yang dikeluarkan
zakatnya akan menjadi berkah, tumbuh, berkembandéddaambah, suci
dan baik. Hal ini sebagaimana dinyatakan dalamt stv@aubahayat 103

dan surat ar-Ruurayat 39.

2.1.2 Hikmah dan M anfaat Zakat

Hikmah dan manfaat tersebut antara lain tersimplohgai berikut:

a. Sebagai perwujudan keimanan kepada Allah SWT, nuwusy nikmat-

Nya, menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa kemaarusiang tinggi,
menghilangkan sifat kikir, rakus dan materialistimenumbuhkan
ketenangan hidup sekaligus membersihkan dan meragegkdn harta

yang dimiliki.

b. Zakat berfungsi untuk menolong, membantu dan meanparamustahiq

C.

d.

terutama faqir miskin, dan sebagai pilar amal baesa
Sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunanasaraupun
prasarana yang harus dimiliki umat Islam.

Untuk mengummatkan etika bisnis yang benar.
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Dilihat dari sisi pembangunan kesejahteraan unaatzmerupakan salah

satu instrumen pemerataan pendapéannomic with equity.

2.1.3 Tujuan zakat

Adapun tujuan zakat antara lain:

1.

Mengangkat derajat fagir-miskin dan membantunyaidetari kesulitan

hidup serta penderitaan.

Membantu permasalahan yang dihadapi oleh parangimaribnu sabil dan

mustahiq lainnya.

Membentangkan dan membina tali silaturahmi sesam@ai Islam dan

manusia pada umumnya.

Menghilangkan sifat kikir dan atau laba pemilikthar

Membirsihkan sifat dengki dan iri (kecemburuan alsilari hati orang-

orang miskin

Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial padsedigiorang, terutama

pada mereka yang mempunyai harta.

Mendidik manusia untuk berdisiplin menunaikan keba) dan

menyerahkan hak orang lain yang ada padanya.

Sarana pemerataan pendapatan (rizki) untuk menkepdilan sosial.
Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 38umah999

Tentang Pengelolaan Zakat Pada BAB Il Tentang Tulakat di jelaskan
Pada Pasal 5 Berbunyi :

8 Didin Hafidhuddin,op.cit.,him. 9-14.
o Proyek Pembinaan Zakat dan Wakd&edoman Zakat (4)XJakarta: Departemen
Agama), 1982, him. 27 — 28.
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1. Meningkatkan pelayanan bagi ummat dalam menunatk&at sesuai
dengan tuntunan agama.
2. Meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamatamdupaya
mewujudkan kesejahteraan ummat dan keadilan sosial.
3. Meningkatkan hasil guna dan berdaya gtfna.
2.1.4 Dasar Hukum Zakat dan Zakat yang Berkaitan K esgjahteraan
Ummat
Zakat adalah salah satu dari rukun Islam yang Isaga merupakan
kewajiban individu bagi setiap orang yang memiikarat-syarat tertentu.
Zakat diwajibkan pada tahun ke dua hijriyah. Ketaji zakat merupakan
sesuatu yangna'lim minad-@n bid-damrah (diketahui keberadaannya
secara otomatis) dan merupakan bagian mutlak desigknan seseorang.
Dasar hukum zakat dapat dijumpai baik dalam Quriaadis
maupun ijma’.

1. Al-Quran:

eI Yos . L8 wliEET e, e 13
SRk fgrle 25 s el 55 0 e 0 gl 8l e 2>
@ e el 5

Artinya "Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mehdoal
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)
ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha megde
lagi Maha Mengetahui.[QS. At-taubah : 103},

19 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahi@91%entang Pengelolaan
Zakat,www. Bpkp.go.id/unit/hokum/uu/1999/38-99, mlibkses tanggal 20 Maret 2011,

him.2
1 Al-Qur'an dan Terjemahny&.erj Hasbi Ashiddigi dkk, Jakarta; Yayasan Peyelenggara/

Penafsiran Al Qur'an,1971, him 297
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2. Al-Hadis :

plo s adle A Lo dil Jgu ) O Lagie Al (pia ) pae il 2
lasa g - QYA o) 8ol 1 uad e WD) A
poay Gl s g 3LS Hllelil g 3 all L8 A J gy

(4de (i) Oldaa )

Artinya: Dari Ibnu Umar r.a bahwasanya RasulullalA\8 bersabda:
Islam itu ditegakkan atas lima dasar, 1. bersaksiwa tidak ada Tuhan
yang haq selain Allah, dan bahwa Muhammad itu utugdlah, 2.

mendirikan shalat lima waktu, 3. membayar zakatndngerjakan ibadah
haji ke Baitullah, 5. berpuasa dalam bulan ramadi{aR. Bukhari dan
Muslim)?

EL‘}‘*%S‘:‘&\&J*“L;%J\O‘L%—.“:‘&\@'."JU‘@ o o= s
OV Balgd (A ageal s Jlad el ) dde i) iy 3laa Cany
A ) : agaleld GlA ) e lal an U8 ) J gy (S g DY) DY
oo O Al g0 JS 8 @l lia Gued agple (a8 e

(adle (3ia) el o5 o L

Artinya: Dari Ibnu Abbas r.a. bahwasanya Nabi SAWngutus mu'adz
ra. ke Yaman, kemudian beliau bersabda: ajaklahrekee untuk
menyaksikan bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah loaimvasanya aku
adalah utusan Allah. Apabila mereka menuruti ajakanitu maka
beritahukanlah kepada mereka bahwasannya Allahldamewajibkan
mereka untuk sholat lima kali sehari semalam. Apalbiereka telah
mematuhinya apa yang kamu beritahukan itu makadiarkan pula pada
mereka bahwasannya Allah mewajibkan mereka untulkgetearkan
zakat yang dipungut dari orang-orang yang kaya d#rerikan kepada
orang-orang yang miskin. (Riwayat Bukhari dan

Dasar hukum zakat yang berhubungan dengan kesgjahtemmat;

2 Muslih ShabirTerjemah Riyadlus Shalihin, jus Bemarang: CV Toha Putra, tt, him 171
13 Ibid, him 174
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E7] X AN +S0F WAL q 00l Lo O

=R N7 m (28] I8 DY URAUERGO
FHIAECROHY @O0 Xkeo EFOEOD> DM @a F
O 7IBD> DM@ I 0N AR ¢0

S SCIT TR JORRIEPREER Sy
P xS o @0 P xvVQEOROAOM a0
4507540 oo A@ PR ONZOO0Wwa I
0L @OQENNT Do S $x2vV < B30 00
REAE @t x-@A Lo ¢80 G  AL72BCRQE
g 2 du €HOORQ o RID€ RO w@a
B -OC b a0 €O R J2AEWO&; ¢ F
04RO @ AForde  BXU200xa €0
FOa QYD M@ 3= COOQYOX A A Fo S
Artinya ; Apa saja harta rampasan (fai-i) yang ditk@an Allah kepada
RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari paehdukota-kota Maka
adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, aaakk yatim, orang-
orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalananpaya harta itu
jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja ditara kamu. apa
yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dapa yang
dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Amat keras hukuman(®8. Al - Hasyr : 7}*

2.1.5 Syarat Wajib Zakat
1. Beragama Islam

Para ulama mengatakan bahwa zakat tidak wajib teegig non
muslim, karena zakat adalah merupakan salah skitun fglam. Syairozi
yang dikuatkan oleh An-Nawawi berdasarkan pendapathab Syafi'i
mengemukakan alasan lain mengapa zakat tidak tikeajikepada orang
kafir, yaitu bahwa zakat bukan merupakan bebamotieimkarena itu tidak
dibebankan kepada orang kafir, baik kafir yang m&rhu Islam(harbi)

maupun yang hidup di bawah naungan Isl@mmi). la tidak terkena

4 Al-Qur'an dan Terjemahny&.erj Hasbi Ashiddigi dkk, Jakarta; Yayasan Peyelenggara/
Penafsiran Al Qur'an,1971, him 918
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kewajiban itu pada saat kafir tersebut dan tidak parus melunasinya
apabila ia masuk Islar.
2. Berakal Sehat dan Dewasa

Orang yang tidak memiliki akal sehat dan anak yaglgm dewasa
tidak diwajibkan mengeluarkan zakat, sebab analg y@tum dewasa dan
orang yang tidak berakal tidak mempunyai tanggamgp hukum.

3. Merdeka

Para ulama sepakat bahwa zakat hanya diwajibkaadkepeorang

muslim dewasa yang berakal sehat dan mertfeka.
4. Milik penuh (sempurna)

Maksud dari milik penuh adalah bahwa kekayaanatu$ berada di
bawah kontrol dan di dalam kekuasaannya. Atau Segerg dinyatakan
oleh sebagian ahli figih, bahwa kekayaan itu hdreida di tangannya,
tidak tersangkut di dalamnya hak orang lain, dapagpergunakan, dan
faedahnya dapat dinikmafi.

5. Harta itu berkembang

Salah satu syarat wajib zakat adalah berkembarigi yearta itu
dikembangkan dengan sengaja atau memiliki potemsikuberkembang
dalam rangka mendapatkan keuntunfan.

6. Cukup satu nishab

% yusuf Qadawa Op. Cit him. 97.
'8 yusuf Qardawipp.cit.,him. 96
bid ., him. 128

'8 |bid, him 138
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Islam tidak mewajibkan zakat atas beberapa bedaykan yang
berkembang sekalipun kecil sekali, tetapi membarketentuan tersendiri
dengan jumlah tertentu yang dalam ilmu figih digebisah. Nishab adalah
kadar minimal jumlah harta yang wajib dizakati lzarkan ketetapan
syara™®

7. Sampai satu tahun dimilikhéul).

Kekayaan yang dimiliki seseorang tidak wajib dizakeecuali
apabila sudah genap satu tahun dalam keadaan gathamishab. Yang
dimaksud dengan satu tahun di sini adalah deng&amdan tahun
gomariyah(hijriyah) bukan tahursyamsiyalimasehi)

8. Melebihi kebutuhan biasa (pokok).

Di antara ulama-ulama figih ada yang menambah keg@nnishab
kekayaan yang berkembang itu dengan lebihnya kekayitu dari
kebutuhan biasa pemiliknya, misalnya ulama-ulamaaflaHal itu oleh
karena dengan lebih dari kebutuhan biasa itulabosasg disebut kaya
dan menikmati kehidupan yang tergolong mewah.

9. Bebas dari hutang

Pemilikan sempurna yang dijadikan persyaratan wagikat dan

harus lebih dari kebutuhan primer haruslah pulaupusatu nishab yang

sudah bebas dari hutang. Bila pemilik mempunyaiamgt yang

19 |bid. him 149
20 1bid. him. 150
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menghabiskan atau mengurangi jumlah satu nishab nitaka zakat
tidaklah wajib®*
2.1.6 Jenis-Jenis Zakat
Menurut garis besarnya, zakat dibagi menjadi 2dragi
a) Zakat harta (zakat maal) misalnya zakat emas, f@natang
ternak,hasil tumbuh-tumbuhan dan harta perniagaan.
b) Zakat jiwa (zakat nafs) zakat ini popular di tengaimat sebagai
zakatul fitri yaitu zakat yang dikeluarkan olehiggtmuslim di bulan

ramadhan dan menjelang sholat idul fitri.

2.1.7 JenisHartaYang Wajib Dizakati

Ada lima jenis harta yang wajib dizakati, yaitu leewternak, emas
dan perak(asman) tanaman-tanamafzuru’), buah-buahar{fasmar) dan
harta dagangaff. Kewajiban zakat pada tiap-tiap jenis ini ditetapka
sesuai dengan persyaratan tertentu, yaitu:

1. Hewan Ternak

Di antara hewan ternak yang wajib dizakati adalatla,usapi/kerbau
dan kambing, karena jenis hewan ini diternakkan ukintujuan
pengembangannamma’) melalui susu dan anaknya, sehingga sudah

sepantasnya dikenakan beban tanggungan.

2 bid., him. 155.
22 Al-Husaini, loc.cit.
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Syarat wajib zakat hewan ternak selain ketentuaataé adalah
harus digembalakafsaum).Adapun mengenai ketentuan nishabnya yaitu,
awal nishab ternak unta adalah:

Tabel 2.1

Nishab zakat Hewan unta

Jumlah hewan Zakat
5-9 1 ekor kambing/ domba
10-14 2 ekor kambing/ domba
15-19 3 ekor kambing/ domba
20-24 4 ekor kambing/ domba
25-35 1 ekor untabintu makhad
36-45 1 ekor untabintu labun
46-60 1 ekor untéhigoh
61-75 1 ekor untgadz’ah
76-90 2 ekor untebintu labun
91-100 2 ekor unta higoh

Keterangan:

» Kambing / domba berumur 2 tahun lebih

» Unta bintu makhad adalah unta betina umur 1 tamasuk ke umur 2
tahun.

» Unta bintu labun adalah unta betina umur 2 tahussuk ke umur 3

tahun.
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» Unta higoh adalah unta betina umur 3 tahun, masuk ¢4 tahun.

» Unta jadz’ah adalah unta umur umur 4 tahun, masukr tahun.

» Selanjutnya, dalam jumlah tersebut bertambah 46, ekaka zakatnya
bertambah 1 ekor bintu labun. Dan jika bertambaleldy, zakatnya

bertambah 1 ekor higoh.

Tabel 2.2

Nishab zakat Hewan sapi

Jumlah Ekc Zakat
30-3¢ 1 ekor sapi jantan / betirtabi’
40-59 1 ekor sapi betinenusinah
60-69 2 ekor saptabi’
70-79 1 ekor musinah dan 1 ek@br’
80-89 2 ekormusinah
Keterangan:

» Sapitabi’ adalah sapi berumur 1 tahun, masuk W@rtahun.

» Sapi musinah adalah sapi umur 2 tahun, masuk urtainu.

» Selanjutnya setiap bertambah 30 ekor. Zakatnyaatmydah 1 ekor
tabi’ dan setiap bertambah 40 ekor, maka zakatnya besatarh ekor
sapimusinah

Tabel 2.3

Nishab zakat Hewan kambing
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Jumlah Ekor Zakat
40-120 1 ekor kambing / domba umur 2 tahun
121-200 2 ekor kambing / domba umur 2 tahun
201-300 3 ekor kambing / domba umur 2 tahun

» Selanjutnya jika setiap jumlah bertambah 100 ekmska zakatnya
bertambah 1 ekof?
2. Emas dan Perak
Emas dan perak merupakan tambang elok, Allah mekamer
padanya banyak manfaat yang tidak terdapat padeaataenbang lain
lantaran kelangkaan dan keindahannya. Bangsa naandsiah
menjadikannya uang dan nilai tukar bagi segalaatassejak beberapa
kurun waktu lalu.
Menurut pendapat para ulama figih, nishab emasabd&dmisqal.
Nishab perak adalah 200 dirham. Mereka memberiasyberlalunya
waktu satu tahun dalam keadaan nishab, juga junylhg wajib
dikeluarkan adalah 2,5%.
3. Tanaman dan Buah-buahan
Macam-macam tanaman yang wajib dikeluarkan zakataitu
tanaman yang memenuhi syarat sebagai berikut:
a. Berupa tanaman makanan pokok, yaitu makanan yarngatda

mengenyangkan perut orang di daerah masing-masing.

23 Yusuf Qardawipp.cit.,h. 176.
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b. Ditanam oleh manusia, dipelihara serta dimilikinviga.

c. Mencapai satu nishab. Firman Allah SWT:

Ote< 60 VO LA Lo e o> 60
€6070XNe0 ¢ OXAONMNO=2OY ¢ OORY
wr@OCwa 00 =6 OXIAOV OV e
crOHRNHET OIS ¢ I00O0 W - ¢0
>N €I2 00 wa €0 ORLANG->ENL

P& EOO4 ¢ REY &> 0800 wa o0
B5X02>2E-8E BON@OE- R €070XINGO
$BRONHOM L 0RO ACKETWMHORNOOMDM TIN.&
&) J060 O€EQOORIO BXOd =060
BMOINOLOD= «+ @0 B OZHY 0 #ORO

OHYN 76 oo D€OH LY E|
VO EROFOCOM@e

Artinya;"Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun gdrerjunjung dan
yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanamaangy
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yangpaeru
(bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya).amk dari
buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Dia berbudan
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fagir miskin); dan janganlahmia
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyokang yang
berlebih-lebihan.(QS. al-An'am: 1413

Berdasarkan Firman Allah di atas bahwa kewajiban
mengeluarkan zakat tanaman adalah disaat panen.
4. Harta Dagangan
Barang dagangarfurud at-tijarah) wajib dizakati berdasarkan

firman Allah pada surat al-Bagarah : 206.

Ao e pElsa 3 RS on®0L S @ROSO

20008, M we I €0 xXIO+@0L]
D€ €@ ORleem g FRHYP € e R

24 Al-Qur'an dan TerjemahnyderjHasbi Ashiddiqi dkk, Jakarta; Yayasan Peyelenggara/
Penafsiran Al Qur'an,1971, him 212
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MO NE wed g NGO A AV AN
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Artinya:"Dan apabila dikatakan kepadanya: "Bertaklah kepada Allah",
bangkitlah kesombongannya yang menyebabkannya dterbu
dosa. Maka cukuplah (balasannya) neraka Jahannaiem d
sungguh neraka Jahannam itu tempat tinggal yangurséd
buruknya”.(Q.S. al-Bagarah : 208

Menurut Mujahid, ayat ini diturunkan berkenaan demgakat
tijarah (barang dagangan).

Alasan lain yang dikemukakan ialah bahwa harta nigaa itu
dimaksudkan untuk pengembangaamma’)sama halnya dengan hewan
ternak yang digembalakan, dan oleh karena itu dikam zakat.

Nishab barang dagangan sama dengan nishab emapeda
yakni 200 dirham, menurut harganya pada akhir tafnaul). Dengan
demikian bila perdagangan itu telah berlangsung tsdtun maka barang-
barang itu wajib diperhitungkan nilai harganya. Bia pada akhir haul
itu nilainya, ditambah dengan uang yang ada (laiex)capai nishab maka
wajib dikeluarkan zakatnya.

Besarnya zakat yang harus dikeluarkan juga samgadeamas
dan perak, yakni 2,5 % dari keseluruhan nilai bgraerta uang yang

dimiliki dan dibayarkan dalam bentuk uang.

2.1.8 Sasaran Zakat
Al-Qur'an telah memberikan perhatian secara khusus dengan

menerangkan kepada siapa zakat harus diberikaak Tdiberkenankan

%5 Al-Qur'an dan Terjemahny&erj Hasbi Ashiddigi dkk, Jakarta; Yayasan Peyelenggara/
Penafsiran Al Qur'an,1971, him 50
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membagikan zakat menurut kehendak sendiri ataun&deedekatan sosial

tertentu. Allah SWT berfirman :

26 O LRIOO0D W I B0 RO
0740+ > AHY W@
P xvV QEOROROMWwe I ¢0
¢O&COMH ¢ ¢ xERNFQOOCAD M wa -0
JLUENEADEHD L QOXKHA WX <COYWa 90
NP RRYAIN el > RICYRERT eNRx<ed
P RORNIAR OGO ¢xvQ LPYO O ¢ vwa €0
B InO0RNIOCWa I PN €0 kLo de
+ 7340 * ForSe @O XY GO YOKO o
BHORZAO KHOREHEN
Artinya :"Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalatukiorang-orang faqir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, patsahaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, oraragyg yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yaadang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkdiah, dan
é\g;;lzré Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana." (QS:-Taubah :

Ayat ini menyebutkan hanya ada delapan golonganaf) orang-
orang yang berhakmustahig)menerima zakat. Dengan demikian yang
tidak termasuk didalam salah satu golongan tersttiak berhak atas
zakat.

Abu Hanifah dan Ahmad mensunahkan pembagian sevarata
kepada semuagnaf jika hartanya mencukupi. Akan tetapi jika hartanya
tidak mencukupi maka zakat boleh diberikan kepadbagian dari

delapan golongan tersebut, bahkan boleh diberikpada satu orang saja.

Imam Malik mengatakan tidak wajib memberikan hazékat kepada

26AI-Qur'an dan TerjemahnyderjHasbi Ashiddiqi dkk, Jakarta; Yayasan Peyelenggara/
Penafsiran Al Qur'an,1971, him 288
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semuaagsnaf, namun zakat harus diberikan kepada golongan ieip
membutuhkan santunan.
Delapan golongan yang termaktub pada satafaubahayat 60
tersebut adalah:
Menurut Buku Tafsir al Maraghi yang berhak meneripakat
ialah:
1. Orang faqir: orang yang amat sengsara hidupnyak trdempunyai
harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya.
2. Orang miskin: orang yang tidak cukup penghidupandga dalam
Keadaan kekurangan.
3. Pengurus zakat: orang yang diberi tugas untuk nmapglkan dan
membagikan zakat.
4. Muallaf: orang kafir yang ada harapan masuk Islan drang yang
baru masuk Islam yang imannya masih lemah.
5. Memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepagkestim yang
ditawan oleh orang-orang kafir.
6. Orang berhutang: orang yang berhutang karena degodntingan yang
bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya.
7. Pada jalan Allah (sabilillah): Yaitu untuk kepenupertahanan Islam

dan kaum muslimin.
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8. Orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan ataksingalami

kesengsaraan dalam perjalananfiya.

2.1.9 Orang-orang Yang Tidak Berhak Menerima Zakat.
Ada lima golongan yang tidak diperkenankan mendapkeat yaitu:

1) Orang kaya, yakni orang yang dapat memenuhi kebuattiidupnya dari
harta atau hasil pekerjaannya. Namun bila orang Yamat berkerja, tapi
tidak mendapatkan pekerjaan, ia dapat diberikaniahagMenurut
madzhab Syafi'i, yang dikutip oleh Edi Bahtiar bemgapat, orang kaya
ialah orang yang memiliki harta kekayaan yang dagipakai untuk
menghadapi dirinya pada sebagian besar masa hidupaiyu enam puluh
tahun (sebuah ukuran asumsi umur manusia secana)nu

2) Budak, kecuali budak mukattab. Para budak diangsmina dengan
manusia, karena segala kebutuhannya ditanggungto#&imya masing-
masing.

3) Bani Hasyim dan Bani Mutholib. Namun mereka bole¢dlakukan tugas
(sebagai amil zakat) sehingga mereka berhak meaayam (yang diambil
dari sebagian zakat tersebut) sebagai imbalan a@ai yang mereka
lakukan?®

4) Orang yang wajib dibelanjai oleh muzakki, sepemaladan orang tuanya,

mereka ini tidak dibenarkan menerima zakat seb&aygir miskin bila

2 Ahmad Mustafa Al-Maraghi(edTerjemahTafsir Al-Maraghidi teriemahkan oleh Hery
Noer Ali dkk dari “ Tafsir Al-Maraghi”, (Semarang@oha Putra), 1992. h. 241.

28 Edi Bahtiyar kea rah produktifitas zakaf(Y ogyakarta:ldea Press), 2009, him 118

2% Ibid, him 132
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kebutuhannya terpenuhi dengan belanja yang digergée sebab dengan
demikian mereka dapat dianggap sebagai orang kagtapi bila
persyaratannya terpenuhi mereka dapat menerimd atds nama asnaf
lain selain faqir miskin.

5) Orang kafir.

2.2 Deskrips Teori Infaq

Infaq berasal dari kata anfaga yang berarti “ mkragkan sesuatu
(harta) untuk kepentingan sesuatu”. Termasuk dalangertian ini, infaq
yang dikeluarkan oleh orang kafir untuk kepentinggamanya. Sedangkan
menurut terminology syariat, infaq berarti mengetaa sebagian hartanya
atau pendapatan/penghasilan untuk suatu kepentysgandiajarkan agama
Islam. Jika zakat ada nishabnya kalau infaq tiddi mishabnydlinfaq
dikeluarkan oleh setiap orang yang beriman baikpdrgghasilan tinggi

maupun rendah, baik disaat sempit ataupun lapaigA@Imran: 134

ORx  SHQO>00,ACRKE ¢ ¢xCQ LA Lo I
L] 3 PGPty Jm | L] 3 BT o RVGPARRRE
KINOO® M@ -  $xvV 00 >OXEMwa 90
YO O%we i &ILOR ¢xv o ADMea i ¢0
OHN 76 + Lo 00
CAEB P @V 0.CRO CON o
Artinya: “Orang-orang yang menafkahkan (hartanydogik di waktu
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan
amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah

menyukai orang-orang yang berbuat kebajik¥n’(Q.S Ali-
Imran: 134)

30 Nunu El-FasaMenghitungZakat http://www5.shoutmix.com, diakses 19 mei 2011, BIm
31 Al-Qur'an dan Terjemahny&erj Hasbi Ashiddigi dkk, Jakarta; Yayasan Peyelenggara/
Penafsiran Al Qur'an,1971, him 66
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Dana infaq didistribusikan kepada orang-orang tatlkita, sesuai

dengan firman QS. Al-Bagarah: 215.

. 2 2N >0 0->EHEXO0OOG
PR 2 20 Jat = 48 0->080. ACKO
10O ORI S XY H€es S OXI#ALO
Fx 0 CAON, WO e UrERNE o

¢V RHEIB ML FT B -9

Sl IAGIE 2R JUNRCESEENR dm

SR NPy Jm | FxVvQECROOR> o 00
S 2R du T2 ONEOOWwae
g3 RAX Tk I8 B-O>EHAD> S He e
SHONHEHON DY OV A Lo de 8] R e

Artinya; mereka bertanya tentang apa yang mereftahkan. Jawablah: "Apa saja harta
yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada#pak, kaum kerabat, anak-anak
yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang gdilam perjalanan." dan apa saja
kebaikan yang kamu buat, Maka Sesungguhnya AllahaMaengetahuinya.(QS. Al-

bagarah: 215}

2.3 Deskrps Teori Shodagoh
Shodaqoh adalah memberikan sesuatu (sebagian Yegrtaari
seorang muslim kepada muslim lainnya yang membatuhtapi tidak
terpaut dengan nishab dan haulnya. Shodaqoh beatagakata shodagoh
yang berarti benar. Orang yang suka shodaqoh adetaig yang benar
pengakuan imannya. Adapun secara terminologi syashodagoh makna
aslinya adalatahqgiqu syai’in bisya’atau menetapkan/ menerapkan sesuatu

pada sesuatu. Sikap sukarela dan tidak terikat pgdeat-syarat tertentu

%2 Al-Qur'an dan Terjemahny&erj Hasbi Ashiddigi dkk, Jakarta; Yayasan Peyelenggara/
Penafsiran Al Qur'an,1971, him 52
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dalam pengeluarannya baik mengenai jumlah, waldn, lchdarnya. Atau
pemberian sukarela yang diberikan seseorang kepaaig lain, terutama
diberikan kepada orang-orang miskin setiap kesesnp@rbuka yang tidak
ditentukan baik jenis, jumlah maupun waktunya, slgoth tidak terbatas
pada pemberian materi saja tapi juga dapat beryggua yang bisa
bermanfaat bagi orang lain. Bahkan senyum yandkuiln dengan iklas
untuk menyenangkan orang lain termasuk katagordapmh. Shodaqoh
mempunyai cakupan yang sangat luas dan digunak&uran untuk

mencakup segala jenis sumbangan. Shodagoh berariberi derma,

termasuk memberi derma untuk memetuhi hukum dimkata zakat

digunakan dalam Al-Qur'an dan sunnah. Zakat jugaatidisebut shodaqoh
karma zakat juga merupakan derma yang diwajibkdarggkan shodagoh
adalah sukarela. Zakat dikumpulkan oleh pemerinssibagai suatu

pungutan wajib, sedengkan shodacgoh adalah lairibggat sukarefs.

2.4 Persamaan dan Perbedaan Antara Zakat, | nfag Dan Shodagoh
persamaan zakat, infaq, dan shodagoh itu banyalmannya.
Kesamaan zakat, infaq, dan shodaqoh terdapat dedg@ntingannyadan
dalam tujuannya. Zakat, infaq, dan shodagoh meampdebuktian iman
kita kepada Allah SWT dan sesama muslim yang meuhlannya. Isilah
shodagoh, zakat, dan infaq menunjukkan satu peageriitu sesuau yang

dikeluarkan. Zakat, infag, dan shodagoh memilikirspegnaan dalam

%3 Muhammad ZarPembedaan Zakat Infaq, dan Shodadutp: //www. Eramuslim.
com/konsultasi/zakat/infaq-dan-shodaqoh. DiakseaB 2011, him 1
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peranannya dalam memberikan kontribusi yang slgmfi dalam
pengentasan kemiskindh. Pengerian shodagoh sama dengan infaq,
termasuk juga ketentuan keentuannya hanya sajay kafaq berkaitan
dengan materi saja sedangkan shodagoh memilikiyarig lebih luas,
menyangkut hal yang bersifat non materiil
Adapun perbedaanya yaitu zakat hukumnya wajib sg@aminfaq

hukumnya sunnafr. Atau zakat yang dimaksudkan adalah sesuatu yang
wajib dikeluarkan, sementara infaq dan shodaqohahdé&tilah yang
digunakan untuk sesuau yang tidak wajib dikeluark#adi pengeluaran
yang sifatnya sukarela itu yang disebut infaq ddmwdagoh. Zakat
ditentukan nishabnya sedangkan infaqg dan shodadak memiliki batas,
zakat ditentukan siapa saja yang berhak menerimsegangkan infaq dan

shodagoh boleh di berikan kepada siapa saja. Qifaddrah 215.

. 22 2N O¢x0=>EHO X 0O
PR 2 2T Ja\ = ¢0->080 ECGKRO
gy 3 2AX2 T b SIMHY €& yQXI#AO
SR NI ONRIGTSE. JN T oY~ T
L ZANEET X INyat g Pty dn
Sl IAGISE 2R JUNRCPESEENR dm
PN 00 F %V QEOROOLY> o S @0
e 2% Jdm TR ONIO0 WwWae

o 3 RAY 2 JN E: SIS B -U>HAD G He e
SHORNESN DY ORNE A Lo 3 O R +a
Artinya:"Mereka bertanya tentang apa yang mereka fkahkan.
Jawablah: "Apa saja harta yang kamu nafkahkan hé&fada
diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-agatm,
orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang whala
perjalanan." dan apa saja kebaikan yang kamu budgka

* bid, him 2
% Yasin, Solikhul HadiFigih Ibadah (Kudus, 2008), him 67.
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Sesungguhnya Allah Maha mengetahuinyfa.”

Perbedaannya juga dapat dicermati antara lain:
1) Zakat itu sifatnya wajib dan adanya ketentuannyau dteterbatasan
jumlah harus zakat dan siapa yang zakat dan semalyleh menerima
2) Infaq : sumbangan sukarela atau seiklasnya biadzeryga materi
Shodaqoh lebih luas dari infaq, karena yang dissuakn tidak

terbatas pada materi sdfa.

2.5 Pemberdayaan Zakat, Infaq dan Shodagoh

Pendayagunaan zakat, infaq dan shodaqoh adalabpss@sn agar
harta zakat, infag dan shodagoh mampu mendatandiesil bagi
penerimanya. Zakat, infag, dan shodagoh merupalamai sumber dana
yang potensial yang dapat dimanfaatkan untuk mé&nikgn kesejagteraan
hidup ummat manusia, terutama golongan orang famgkin, sehingga
mereka bisa hidup layak secara mandiri, dan merngaggkan nasibnya
tanpa belas kasihan orang lain. Untuk menghilanddetargantungan pada
harta orang lain tidak mungkin mustahig hanya dikekat yang bersifat
konsumtif saja. Itu tidak akan meningkatkan kemaadi tapi akan
menembah ketergantungan orang lain.

Menurut Al-Syafi’l, Al-Nawawi di dalam Al-Majmu’, Ahmad hi

Hambal, dan Al-Qasim bin Salam dalam kitab Al-Amwedqir miskin

% Al-Qur'an dan Terjemahnyderj Hasbi Ashiddiqgi dkk, Jakarta; Yayasan Peyelenggara/
Penafsiran Al Quran,1971, him 63
%" Yasin,Op. Cit, him 48
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hendaknya diberi dana yang cukup dari zakat, sghirig terlepas dari
kemiskinan dan dapat mencukupi kebutuhan hidupram keluarganya
secara mandiri.

Seharusnya ummat Indonesia menjadikan al-Qur'an Idadist
sebagai landasan. Di dalam al-Qur'an yang dibolehk&mbayar secara
orang perorang bagi infag dan shodagoh bukan zdRatla zaman
Rasulullah zakat berperan untuk mengatasi kesuperekonomian umat
yang tidak mampu dan dikelola melalui Baitul Mahd@ zaman Tabiin,
faqir miskin diberikan zakat sebanyak 2 Ha kebual itu dimaksudkan
agar faqir miskin dapat memanfaatkan lahan dengaik behingga ia
mampu meningkatkan perekonomian keluarg&hya

Namun zaman sekarang sepertinya pengelolaan zallak t
berlandaskan al-Quran akibatnya penyaluran zakaiakt mampu
menyentuh kepentingan dan peningkatan perekonommamat. Apabila
zakat dikelola dengan baik oleh suatu badan AmKagzamaka dapat
dikatakan penyaluran serta pemberian zakat akanpmaliberikan kepada
orang-orang yang benar-benar berhak menerima dakadbadan amil zakat
juga dapat mengontrol pemberian zakat yang teladrittan.

Dalam rangka optimalisasi pendayagunaan dana zakatj dan
shodagoh, untuk meningkatkan kepercayaan dan rsotpaa muzakki
untuk berzakat melalui lembaga amil zakat serta mempercepat prose

pengentasan kemiskinan dan perbaikan taraf ekomp@ngembangan sistem

38 gofwan NawawiZaman-Rosulullah-Zakat-Untuk-Atasi Kesulitan Ekonom
www.pkpu.or.id/news/. Diakses 20 Maret 2011
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dan proses profesionalisme pengelolaan dana n#f&ipakan sebuah
keniscayaan.

Perubahan pengelolaan dana ZIS dari manajemesitaal menuju
profesional harus segera direalisasi oleh semua pihak tetiearhasuk
didalamnya penerapan prinsip-prinsip manajemen modern dan good
governance sepertimembudayakan asas transparansi, responsibilitas,
akuntablitritas, kewajaran dan kesepadanan danndinen. Skala prioritas
yang tepat sasaran dan distribusi yang efisieneigkiif dari dana-dana ZIS
merupakan keunggulana kompetetitif dari lembagal aakat yang ada
disamping kejujuran, komitmen dan konsistensi dara amilin dan pihak-
pihak yang berwenang terkait yang sangat dmggruh signifikan dalam
menggerakakkan secara optimal dana-dana seperti ZIS

Pada awalnya zakat lebih didomianan pendistribussatara
konsumtif, namun pada pelaksanaan secara modermd&tahir saat ini,
zakat mulai dikembangkan dengan cara distribusaraeenodern bentuk
inovasi tersebut dikatagorikan menjadi empat beharikut:

1. Distribusi bersifat konsumtif tradisional, yaitukza yang dibagikan
secara langsung untuk memenuhi kebutuhan sehari-har

2. Distribusi bersifat konsumtif kreatif, yaitu zakang di distribusikan
untuk dikonsumsi tapi dalam bentuk lain dari bargaugg semula.

3. Disribusi bersifat produktif tradisional, yaitu dama zakat diberikan
dalam bentuk barang-barang yang bersifat prodakferti binatang

ternak.
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4. Disribusi dalam bentuk produktif kreatif, yaitu zdkdiwujudkan
dalam bentuk permodalan baik untuk membangun pregsial atau
menambah modal pedagang kégil.

Pola distribusi zakat yang sangat menarik untuk eseg
dikembangkan adalah pola menginvestasikan danat.zEkasep ini
masih belum pernah dibahas secara mendetail odghadlilama salaf.
Padahal konsep seperti ini dapat menjadi jamindangesungan dana
dari zakat yang diharapkan akan selalu berkembang.

Pada akhirnya, pasar zakat akan memilih LAZ yangearapkan
prinsip profesionalisme, dan LAZ yang masih tradisional kigmm
didukung otoritas akan tersisih secara seleksi ialmmBukankah yang
ikhlas, istigamah dan ihsan itulah yang akan tetegis dan mengakar serta

terus berkembang. Wallahu A’'lam

2.6 Pengelolaan Zakat
2.6.1 Urgensi Pengelola Zakat
Pelaksanaan zakat baik pengumpulan maupun pendiiinya
didasarkan pada firman Allah SWT yang terdapatrdaarat at-Taubah
ayat 60 dan surat at-Taubah ayat 103.
Dalam surat at-Taubah: 60 tersebut dikemukakan aaalah satu
golongan yang berhak menerima zakatstahiq zakatadalah orang-

orang yang bertugas mengurus urusan zafamilina ‘alaiha).

%9 Arif Mufraini, Op Cit, him 147
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Sedangkan dalam at-Taubah : 103 dijelasakan bahiwat #u diambil
(dijemput) dari orang-orang yang berkewajiban untblkerzakat
(muzakki) untuk kemudian diberikan kepada mereka yang berhak
menerimanya(mustahiqg). Orang yang mengambil dan menjemput
tersebut adalah para petugas (amil).

Imam al-Qurtubi ketika menafsirkan ayat tersebtiT@ubah: 60)
menyatakan bahwa ‘'amil itu adalah orang-orang yditggaskan
(diutus) oleh pemerintah/imam untuk mengambil, ntiskan,
menghitung, dan mencatatkan zakat yang diambiiayaparamuzakki
untuk kemudian diberikan kepada yang berhak memenyaf®

Karena itu Rasulullah SAW, pernah mempekerjakanrasep
pemuda dari suku Asad, yang bernama Ibnu Lutailmeihkumengurus
urusan zakat Bani Sulaifh. Pernah pula mengutus Ali bin Abi Thalib
ke Yaman untuk menjadi amil zakat. Muaz bin Jabghjpernah diutus
Rasulullah SAW pergi ke Yaman, disamping bertugesagai da'i
(menjelaskan ajaran Islam secara umum), juga meyaptugas khusus
menjadi amil zakat®

Demikian pula yang dilakukan olehKhulafzur-Rasyidin
sesudahnya, mereka selalu mempunyai petugas klyasgsmengatur
masalah zakat, baik pengambilan maupun pendistaitpuga.

Diambilnya zakat dari pammuzakkimelalui amil zakat untuk kemudian

0 Al-Quirtubi, op.cit.,h. 177.
1 pid.
42 Al-Bukhari., loc.cit.
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disalurkan kepadanustahig,menunjukkan bahwa kewajiban zakat itu
bukanlah semata-mata bersifat amal karitatif (kedevanan), tetapi
zakat juga merupakan kewajiban yang bersifat attifrijbari).

Pengelolaan zakat oleh lembaga pengelola zakatagipgang
memiliki kekuatan hukum formal akan memiliki belqgaakeuntungan,
antara lain:

Pertama untuk menjamin kepastian dan disiplin pembay&atza
Kedua,untuk menjaga perasaan rendah diri patstahigzakat apabila
berhadapan langsung untuk menerima zakat darimpazakki.. Ketiga,
untuk mencapai efisien dan efektifitas, serta sasgang tepat dalam
penggunaan harta zakat menurut skala prioritas g pada suatu
tempat. Keempauntuk memperlihatkan syiar Islam dalam semangat
penyelenggaraan pemerintahan yang Islami. Sebaljkjika zakat
diserahkan langsung damuzakkikepadamustahiq,meskipun secara
hukum syari'at adalah sah, akan tetapi disampiran d&rabaikannya
hal-hal tersebut di atas, juga hikmah dan fungkagzaterutama yang
berkaitan dengan kesejahteraan umat akan sulifjatilkan®®
Pengelolaan Menurut Undang-Undang No. 38 tahun 1999

Di Indonesia, pengelolaan zakat diatur berdasarkbmdang-
undang No. 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan dakafan Keputusan
menteri Agama (KMA) No. 581 tahun 1999 tentang RKsdaaan

Undang-undang No. 38 tahun 1999 dan Keputusan firelendral

3 Didin Hafidhuddinop.cit.,h. 126.
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Bimbingan Ummat Islam dan Urusan Haji No. D/291 uah2000

tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat.

Dalam Bab Il pasal 5 undang-undang tersebut dikeark bahwa

pengelolaan zakat bertujuan:

a. Meningkatkan pelayanan bagi ummat dalam menunaiakat

C.

sesuai dengan tuntunan agama.
Meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamaamdipaya
mewujudkan kesejahteraan ummat dan keadilan sosial.

Meningkatkan hasil guna dan daya guna zékat.

2.6.3 Persyaratan Lembaga Pengelola Zakat

DR. Yusuf Qardawi dalam bukunydigih Zakat, menyatakan

bahwa seseorang yang ditunjuk sebagai amil zakatsheemiliki

beberapa persyaratan sebagai berikut:

1.

2.

Beragama Islam.

Mukallaf, yaitu orang dewasa yang sehat akan pikiya yang siap
menerima tanggung jawab mengurus urusan umat.

Memiliki sifat amanah atau jujur.

Mengerti dan memahami hukum-hukum zakat yang mexbjain ia
mampu melakukan sosialisasi segala sesuatu yahkgitaer dengan
zakat kepada ummat.

Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas dersgmaik-

baiknya?®

“1bid.
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DR.KH.Didin Hafidhuddin menambahkan satu syarat nyak
kesunguhan amil dalam melaksanakan tugasnya. Meetiau,
amil zakat yang baik adalah amil zakat yafulj time dalam
melaksanankan tugasnya, tidak asal-asalan dangidakambilan.
Di Indonesia, berdasarkan keputusan Menteri Agamal&? 581
tahun 1999, dikemukakan bahwa lembaga zakat haermsiliki
persyaratan teknis, antara lain:

Berbadan hukum

Memiliki datamuzakkidanmustahiq

Memiliki program kerja yang jelas

Memiliki pembukuan yang baik

Melampirkan surat pernyataan bersedia diatfdit

2.6.4 Organisasi Lembaga Pengelola Zakat

Bab |

Undang-undang Rl No. 38 tahun 1999 tentang peramiokakat

Il pasal 6 dan pasal 7 menyatakan bahwa lemnpaggelola zakat di

Indonesia terdiri dari dua macam, yaitu Badan Addkat (BAZ) dan

Lembaga Amil Zakat (LAZ). Badan Amil Zakat dibentaleh pemerintah,

sedangkan Lembaga Amil Zakat didirikan oleh ummBR. KH.

Hafid

huddin, M.Sc, dalam bukunya "Zakat Dalam Pengimian Modern"

mengutuip dari buku petunjuk teknis pengelolaarazging dikeluarkan

oleh Institut Manajemen Zakat (2001) mengemukakesuisan organisasi

lembaga pengelola zakat seperti Badan Amil Zakaaga berikut:

> yusuf Qardawipp.cit.,h. 551-552.
“ Didin Hafidhuddinop.cit.,h. 129-130.
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a. Susunan Organisasi Badan Amil Zakat.

b. Badan Amil Zakat terdiri atas Dewan Pertimbanganomisi
Pengawas dan Badan Pelaksana.

c. Dewan Pertimbangan sebagaimana dimaksud pada Byate{iputi
unsur ketua, sekretaris dan anggota.

d. Komisi Pengawas sebagaimana dimaksud ayat (1) utielymsur
ketua, sekretaris dan anggota.

e. Badan Pelaksana sebagaimana dimaksud ayat (1) uthelipsur
ketua, sekretaris, bagian keuangan, bagian pendampiagian
pendistribusian dan pendayagunaan.

f. Anggota pengurus badan Amil Zakat terdiri atas ungumat dan
unsur pemerintah. Unsur ummat terdiri atas unsamal kaum
cendikia, tokoh ummat, tenaga professional dan #galpendidikan
yang terkait.

2.6.5 Fungsi dan Tugas Pokok Pengurus Badan Amil Zakat.
A. Dewan Pertimbangan
* Fungsi
Memberikan pertimbangan, fatwa, saran, dan rekoasnklepada
badan pelaksana dan Komisi Pengawas dalam pergelaakat,
meliputi aspek syari'ah dan aspek manajerial.
» Tugas Pokok

a) Memberikan garis-garis kebijakan umum Badan Amkata



b)

d)

f)
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Mengesahkan rencana kerja dari Badan PelaksanKaiaisi
pengawas.

Mengeluarkan fatwa syari'ah baik diminta maupunakid
berkaitan dengan hukum zakat yang wajib diikuti hole
pengurus Badan Amil Zakat.

Memberikan pertimbangan, saran dan rekomendasidkepa
Badan Pelaksana dan Komisi Pengawas baik dimintguma
tidak.

Memberikan persetujuan atas laporan tahunan hasija k
Badan Pelaksana dan Komisi Pengawas.

Menunjuk Akuntan Publik.

B. Komisi Pengawas

* Fungsi

Sebagai pengawas intrernal lembaga atas operasiegaltan yang

dilaksanakan Badan Pelaksana.

» Tugas Pokok

a)

b)

d)

Mengawasi pelaksanaan rencana kerja yang telahkdisa
Mengawasi pelaksanaan kebijakan-kebijakan yangh tela
ditetapkan Dewan Pertimbangan.

Mengawasi operasional kegiatan yang dilaksanakadamiBa
Pelaksana, yang mencakup pengumpulan, pendistibuaisin
pendayagunaan.

Melakukan pemeriksaan operasional dan pemeriksgarnas.
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C. Badan Pelaksana
* Fungsi
Sebagai pelaksana pengelolaan zakat.
» Tugas Pokok

a) Membuat rencana kerja.

b) Melaksanakan operasional pengelolaan zakat sesnaama
kerja yang telah disahkan dan sesuai dengan kebijskng
telah ditetapkan.

c) Menyusun laporan tahunan.

d) Menyampaikan laporan pertangungjawaban kepada
pemerintah.

e) Bertindak dan bertanggung jawab untuk dan atas rizadan
Amil Zakat ke dalam maupun ke IuHr.

2.7 Wirausahawan
Wirausahawan adalah oramg yamg memiliki kemampugok
menggelola suatu aktifitas produksi, mulai dari emeanakan, mengatur,
melaksanakan proses produksi hingga menanggurig)r“ésSedangkan
menurut mas’'ud machfoed dan mahmud machfoed winawsen adalah
pribadi yang mandiri dalam mengejar prestasi, ratienengambil resiko

untuk mengelola bisnis demi mendapatkan fdba.

" Ibid., h. 130-132.
48 Eti Rohaeti, Ratih Tresnatkamus Istilah Ekonomiakarta : Bumi Aksara 2005 him. 361.
4 Mas'ud Machfoed, Mahmud Machfoa€ewirausahaanYogyakarta : BPFE 2005 him. 9.
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Ajaran agama islam adalah ajaran yang mendorongnyamantuk
mampu berkerja, dan berusaha sehingga memilikia Hegkayaan yang
melebihi kebutuhan-kebutuhan pokok diri dan kelaayg, untuk
kemudian berlomba-lomba menjadi muzakki. Dalam &kstinilah perlu
dikembangkan etos kewirausahaan dikalangan kauniimmussehingga
mendorong lahirnya para usahawan muslim yang tdnggn kuat, yang
kesemuannya akan memeberikan multiple effeck yaiag, lantara lain

sebagai berikut’

1. Menambah jumlah muzakki.

2. Melipatgandakan penguasaan asset dan modal ditamgaat Islam.
3. Membuka lapangan kerja yang luas.

4. Menyebarluaskan dan memasyarakatkan etika bisni lyanar.
Secara umum, seorang wirausahawan yang sukses maniri-

ciri tersendiri dan unik dalam diri masing-masi@jeh karena itu untuk

menjadi seorang wirausahawan harus melengkapidaingan ciri-ciri

seperti=>*
1. Bertanggung jawab

2. Berkeyakinan tinggi
Banyak kisah tentang wirausahawan yang cenderumgemniékan

alasan keberhasilan mereka dari pada alasan yangyetebkan

%0 Bahruddin, “ Indicator Kesejahteraan Dalam al-@nr’Http: // shariaeconomy.blogspot.
com/2008/09/indicator-sesejahteraan-dalam-al-qubaakses tanggal 1 Agustus 2011 him 2

*> Mohd Abd Wahab Fatoni, Mohd Balwi, Adibah Hasanabg Halim,Mobilisasi Zakat
Dalam Perwujudan Dan Usaha Asnaf, Jurnal sya28198 him. 576
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kegagalan. Pada kenyataannya, kewirausahawan yamgnmui kegagalan
jauh lebih banyak dari pada mereka yang berhasil.
Adapun beberapa penyebab alas an kegagalan yarg per
diperhatikan sebagai berikut:
1. Kurang pengalaman management
2. Kurang mampu membuat perencanaan keuangan
3. Kurang mampu menganalisa lokasi
4. Bersifat boros
5. Kurang tersedianya berkori®an
Untuk menghindari kegagalan tersebut wiraushawaafalsarus
mendapatkan binaan yang maksimal demi terciptanysorasg
wirausahawan mustahiq yang sukses. Ciri untuk ndemjarasuahawan
asnaf adalah:
1. Ingin mandiri
Mustahiq yang ingin menjadi wirausahawan ialalhraka yang
ingin mandir tanpa mengharapkan bantuan orang paida masa
depan.
2. Tidak mudah putus asa
Setiap mustahiq perlu yakin terhadap kebolehansdndiri untuk
mengubah kehidupan mereka. Oleh karena itu, watewsan tersebut
perlulah gigih berusaha dan tidak mudah putus asgah tantangan

kehidupan yang akan datang.

2 Mas'ud Machfoed, Mahmud Machfoe@p. C thim. 15
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3. Ingin meruubah diri dan kehidupan
Mustahiq yang ingin maju dan tidak terus ketinggdidak dapat
lari daripada kewajiban memperbaruhi sikap, jiwan daga serta
menanam semangat kewirausahaan
4. Mempunyai tekat yang tinggi
Mustahiq yang menjadi wirausahawan adalah merekg ypenar-
benar bertekad untuk mengubah kehidupan lama dararkelari

kepompong kemiskinati.

2.8 Kesgahteraan Ummat

Sejahtera artinya “aman sentosa dan makmur; (&sldpri segala
macam gangguan, kesukaran, dsb)’ sedangkan kesgaht adalah
“keamanan dan keselamatan (kesenangan hidup dstmakmuran®‘jadi
makna ummat yang kesejahteraan adalah ummat yarmgp, amakmur,
selamat dan terlepas dari segala gangguan, kesuldaa sebagainya
sehingga memperoleh kesenangan hidup.

Kesejahteraan dalam pembangunan sosial ekonorak tidpat
didefinisikan hanya berdasarkan konsep materialis ltedonis, tetapi juga
memasukan tujuan-tujuan kemanusiaan dan kerohahiguman-tujuan tidak
hanya mencakup masalah kesejahteraan ekonomi, nkemtai juga
mencakup permasalahan persaudaraan manusia darnlakeabsial-

ekonomi, kesucian hidup, kehormatan individu, ketaian harta,

%3 Mohd Abd Wahab Fatoni, Mohd Balwi, Adibah Hasanabg Halim, Op. Cit him. 567.
54WJS Poerwadamit&amus Umum Bahasa Indoneslakarta Balai Pustaka. 2007, hal
1120
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kedamaian jiwa dan kebahagiaan, serta keharmothishidupan keluarga
dan ummat.

Salah satu cara menguji realisasi tujuan-tujuasetmrt adalah
dengan:

1. Melihat tingkat persamaan sosial dan pemenuhantldbén dasar bagi
semua;

2. Terpenuhnya kesempatan untuk bekerja atau berubaba semua
ummat;

3. Terwujudnya keadilan dalam distribusi pendapatankd&kayaan;

4. Stabilitas ekonomi yang dicapai tanpa tingkat siflaang tinggi;

5. Tidak tingginya penyusutan sumber daya ekonomi yadgk dapat
diperbaharui, atau ekosistem yang dapat membahayakadupan.

Cara lain untuk menguji realisasi tujuan kesejalaer tersebut
adalah dengan melihat tingkat solidaritas keluadgn sosial yang
dicerminkan pada tingkat tanggung jawab bersamaandalummat,
khususnya terhadap anak-anak, usia lanjud, orakigj dan cacat, fakir
miskin, keluarga yang bermasalah, dan penanggulakgaakalan remaja,
kriminalitas, dan kekacauan sosial.

Dari cakupan makna tersebut dapat dipilah bahwaosasg
mendapatkan kesejahteraan apabila:

a) Beriman dan bertagwa kepada tuhan yang maha esgarden
menjalankan ajaran agama.

b) Sehat lahir dan bathin.
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c) Situasi aman dan damai.

d) Memiliki kemampuan intelektual.

e) Memiliki ketrampilan atau skill.

f) Mengenal teknologi.

g) Mempunyai cukup pangan, sandang dan pangan.

Berdasarkan kerangka dinamika sosial ekonomi Islasnatu
pemerintahan harus dapat menjamin kesejahteraan atimmengan
penyediaan lingkungan yang sesuai untuk aktualipasibangunan dan
keadilan melalui implementasi syariah. Hal ini tejud dalam
pembangunan dan pemerataan distribusi kekayaan giaigikan untuk
kepentingan bersama dalam jangka panjang. Sebuahaurbiasa saja
mencapai puncak kemakmuran dari segi materi, tekajiyaan tersebut
tidak akan mampu bertahan lama apabila lapisan|nmata&idu dan sosial
sangat lemah, terjadi disintegrasi keluarga, ketgga sosial dan anomie
ummat meningkat, serta pemerintah tidak dapat bempesesuai dengan
porsi dan sebagaimana mestinya. Salah satu cap paing kostruktif
dalam merealisasikan visi kesejahteraan lahir dehit bagi ummat yang
sebagian masih berada digaris kemiskinan, adalalyate menggunakan
SDM secara efisien dan produktif dengan suatu yamg membuat individu
mampu mempergunakan kemampuan artistik dan kngaatd dimiliki oleh

setiap individu tersebut dalam merealisasikan késejaan mereka masing-
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masing. Hal ini tidak akan dapat dicapai jika tiaggengangguran dan semi

pengangguran yang tinggi tetap berlangsting.

Konsep kesejahteraan dalam ekonomi Islam didasaikias
keseluruhan ajaran Islam tentang kehidupan ini.

a) Kesejahteraan holistik dan seimbang. Artinya jedgeraan ini
mencakup dimensi materiil maupun spiritual sertancakup individu
maupun sosial.

b) Kesejahteraan di dunia maupun di akhirat, sebahusia tidak hanya
hidup didunia saja tetapi juga di alam akhiraildetumum yang banyak
digunakan untuk mengambarkan suatu keadaan hidog gejahtera
secara materiil-spiritual pada kehidupan dunia roaupkhirat dalam
bingkai ajaran Islam adalah falah. Dalam pengersaderhana falah
adalah kemuliaan dan kemenangan dalam Hidlup.

Sejarah mencatat keberhasilan zakat dalam mendaasskinan
pada pemerintshsn Kholifsh Umar Bin Abdul Aziz. Zbaklikelola secara
transparan dan rapi sejak masa rasulullah SAW sgrapga masa umayyah,
khususnya pada masa Umar Bin Abdul Azis, bahkaa paasa kholifah al-
mansyur, negara memiliki surplus dana baitul madlasyak 810 juta
dirham, yang disimpan sebagai devisa.

Potensi ummat sangat besar, begitu juga dengan zik@d Bila
diberdayakan secara optimal, dana zakat itu bisgundkan untuk

kepentingan dalam meningkatkan kesejahteraan tasichfp masyarakat

%5 Eko subhan,itdicator kesejahteraan Islamihttp;//groups.yahoo.com/group/pengobatan
alternatif / message / 607, diakses tanggal 15 20di1
*6 Hendrie antopengantar ekonomika mikro Islayngykarta; ekonosia, 2003, him 8



56

miskin. Indonesia khussunya negara yang berkepemkadndkurang lebih
230 juta jiwa dan terdapat sekitar 84-88 persengyhaeragama Islam.
Jumlah yang demikian besar itu memiliki potensiazakang sangat besar

dalam mengembankan ekonomi ummat.



